BAB TII
PANDANGAN MUHAMMADIYAH TERHADAP TAJDID

A. Pengertian dan Fungsi Tgjdid

1. Pengertian Secara Etimologi

Menurut kamus Al-Munjid fil Lughash wal Alam,
kata "tajdid" dilihat dari asal usul bahasanya, ber-
asal dari bahasa Arab. Istilsh tajdid (‘49,L4§) dari
kata Jaddada ( _)JL{» ) yeng mempunysi arti menja-

diken sesuatu yang baru.1
Kata jaddsds ( )3_.3 ) = memperbahsarui,
dalam beberapa leksikon Arab mempunysi pengertian

sebagai berikut: Tajaddada Asy-Sysi' (éUtJU\):Léé )
berarti sesuatu menjadi baru, Jaddadsahu ( 0_);L€» )
berarti ia memperbeharuinya, msksudnys membuatnys ba-

I‘L’lo2

Tajdid (pembsharuan) menurut asal-usul penger—
tiannye secara bahasa menimbulkan persepsi yang meng-
himpun tiga pengertian yang tidak mungkin dipisahkan

satu dengan yang leinnys, masing-masing terikat oleh

1 .
Louis Ma'luf l-Munjid fil Lighsh wsl Alam
Dar El1 Mashregq, Beir&t, 1975, him. 81, '

2Busthani M. Said, Reaktualisasi Ajarsn Islam,
Minarat, Jakerta, 1987, hlm. 50.



pengertian yang lain. _
Barang yang telah diperbsharui pads mula-

Pertams :
nya telsh ada.

Kedua ¢ Barang itu dilsnda zaman sehingga menjadi
usang dan kuno.

Ketiga : Bsrang itu dikembalikan lagi kepads keada-

an s ebelum usang dan kreasi kuno.3

Dengan demikian jelas bahwa tajdid lebih bg-
nyak mengandung pengertian "memulihkan" gesuatu ke-
pads keadasan semula (ketika masih baru, belum terke-
na debu, kotoran atau karat) bukan berarti ‘"menggan-

ti" sesuatu ysng lain, ysng "bsru".

2. Pengertian Secara Terminologi

Sesungguhnya sangat banyak dan bersgam defi-
nisi-definisi tajdid yang telah dikemukaksn oleh pa-
ra ulama (Muhammsdiysh), dan di antara sekian banysk
definisi yang dikemukekan, antara satu dengsen yang
lain nampak berhempiran asrti dan msksudnya. Setidek-
tidaknya antara definisi yang satu dengan yang lain-
nya saling mengsndung atau saling menyempurnaksn da-

lam pengertian tajdid ini.

Berikut ini sedikit akan dikemukskan penger-

31bid, hlm. 52.



tian tajdid ini.

Berikut ini sedikit skan dikemukakan penger-
tian tajdid menurut Yusuf Abdullah Puar dalam buku-
nys "Ferjuangan dan Pengabdian Muhsmmadiysh" tajdid
yaitu: "Kembali pada ajarsn Islam yang asli murni,
seperti yang telah diwshyukan oleh Allah (Al-Qur'an)
dan yang disampaikan oleh Nabi Muhammad saw. (Al-Ha-
dits yang shshih) serta yang dikerjakan oleh para
sahabat dan ulama salaf yang sesuai dengan ajaran
Al-Qur'an dan Al-Hadits, dengan mempergunaksn akal
pikiran dan dengan penyelidikan ysng cermat tidak

bertaqlid (ikut-ikutan).?%

Dan menurut tokoh Muhammadiyah M. Jindar Ta-
mimi wekil ketua PP Muhsmmadiysh (pada tahun  1990)
tajdid adalsh (bshasa Arsb yang artinya pembaharuan)

adalah mengensai dus segi, menurut sasarannya.

Pertama : Berarti pembsharusn dalam arti mengembali-
kan kepada keaslian dan pemurnisnnya, is-
lah bilas tajdid sasarannys mengenai sosl-
soal prineip perjuangan yang sifatnya te-

tap/tidak berubsh-ubah.

4Yusuf Abdullah Puar, Perjuangan dan Pengab-
g%gg Muhammadiyash, Pustaks Antsra, Jakarta, 1§%§ ’
hlm. 147.



Kedus : Berarti pembsharuan dslam:arti modernisasi,
ialah bila tejdid sasarannya mengénsi ma-
salah seperti: metode, sistem, teknik, stre-
tegi, taktik perjuangan dan lain-lgin yang
sebangsanya, yang sifatnya berubsh = ubsh
disesuaikan dengan situesi dan kondisi /

ruang dan waktu,

Tajdid dalem kedua artinya, itu sesungguhnys merups-
kan watak ajaran Islem itu sendiri dslam perjuangan-

nya.5

Sedang menurut tokoh lain di luar Muhammsdi-
yeh sebagai perbandingan, pengertian tajdid adalah
menghidupkan kembali amalan yang bersumber Al=Qur'asn
dan Sunnah serts melsksanaskan ketentusn kedusnya

yang tepat.6

Dari pengertian-pengertisn tajdid yang di-
sampaikan oleh tokoh-tokoh Muhammadiyah tersebut di
atas dan tokoh ysng lain dapatlah dimengerti bshwa
tajdid itu upaya pemurnian/memperbahsrui pemshaman

keagemaan yang disesueikan dengan Al-Qur'an dan Al-

5Tim Pembine Al-Islem dan Kemuhammadiyshan -

UMM, Muhammadiysh Sejsrsh Pemikiran dan Amsl Usaha,
Tiaras Wacana, Yogyakarta, him, .

Aby Ai-Thayyib Muhammad Syam AliHaqqy - Anul
Ma'bud Syerakh Sunan Abi Daud, Darul Fikri, Jil. XI
Tt hlae 786, T =’ ’ ’



Haditse shahih. Tentunya tsjdid itu tidak boleh dalam
kontek yang tidek proporsionsl. Misslnya demi pemba-
haruen umat, moks Islam harus mengalemi . perombskan
total, revisi ayat dan sbagainya, atau sebalikpya
demi agama, mska pembsharuan harus dihindarkan se-

Jauh~jauhnya dari masalash tersebut.

Tajdid bukenlah memperbsharui agama, tetapi
yang perlu diperbsharuil di antaranya adalsh iman,
(sebagaimana sabda Rasulullah Muhsmmad saw. Jaddiduu
imansku) ysng berhubungan dimensi pemeluksn dan ke-
saedaran kite berasgama serta cara pemikiran atsau pe-
nafsiran terhadap sjarsn agama itu sendiri, dengan
tetap berpijak pada ketentuan-ketentuan syariat dan
keyskinan kepada Islam sebagai ajaran ysng bensr dan
yang diwshyukan Ilehi. Tajdid intinys memang kembgli

pada kemurnian,

Dalam Muhammasdiysh diserukannys kembali kepa-
da Al-Qur'an dan Sunnah yang shshih, dan meninggal-
kan taqlid bid'ah dan khurafet, Muhammadiyah sendiri
secars formal tidak pernah memberikan tafsir yang
lebih rinci tentang pengertian gerakan tajdid. Yang
ada ialsh bshwa di sana-sini ada penjabaran tajdid
yang lebih cocok untuk awasl sbad ke-20 atau masyaxra-
kat sekarang yang belum terjamsh oleh arus moderni-

sasi.



Ada juga pemikiran-pemikiran yang berserakan

dalam tulisan dan ceramah-ceramah tokoh=tokohnya dan

juga banyak penafgiran beberapa sarjsnas yang mencoba

untuk mengidentifikasi pemikiran dan langksh Muham-

madiyah dalam kaitannys dengan tsajdid.

7

Adapun mengenai fungsi dari pads tajdid sada-

lsh:

a. Tajdid (pembaharuen) yang dimsksud dalam

pemikiran ini, mencagkup dus sisi dari fung-

sinya ysng mendasar, yaitu:

1)

2)

Pungsi konservasi/melestarikan dan men-
Jaga nilai-nilai dsn ajaran ysng benar,
mutlek dan universal, yang bersumber pa-
da wahyu dan dalil-dalil qath'ly.

Fungsi dinsmisasi/mengembangken dengan
daya sesuai yasng selektif terhadap ni-
lai~nilai dan kemgjuan~kemsjuan baru yeng
dspat menyempurnskan nilai-nilai dan a-
Jaran-ajaran yang sifatnya nisbi dan ij-
tihadil yang bersumber pada dalil - dslil
dhonny.

7M. Din Syamsuddin, Syafiq A. Mughni, Muham-
madiyeh Kini dan Esok, Pustska Psnjimas, . Jakarta,
1990, hlm. 275.



b. Fungsi tejdid tersebut daspat dibagi dalsm

tiga deskripsi sebagai berikut:

1) Pemulihan kembali (al-i'adsh) ajaran-
ajaran Islam dari pencemsran limbsh bu-
daya &ang mengotori kebensran, kesempur-
naan dan kemurnian Islam.

2) Pembedasn dan pemisahan (al-ibanah) a-
Jaran dan nilei-nilai ajarsn Islam dari
segala macam ajaran dan nilai menyimpang:
dan mengganggu Islam.

3) Penggerak hidup (al-ihya') dan semengat
Islem sehingge mempu memshami dan membe-
rikan jawaban yang benar dan tepat dalsm
menghadapi perubahan dan perkembangan
mesyarekat dan kemajuan ilmu pengetshu-

an serta teknologi.

c. Tajdid jugs merupakan sistem koreksi terha-
dap penyusunan ajaran dan nilai yang meng-
ancam kelestarian Islam seperti intervensi
pemikiran dari luar Islam, msupun deviasi
(penyimpangan) yasng timbul dalem / kalangan

Islam sndiri. 8

8Hasil wawancara dengan Pimpinan Wilaysh Mu-
hammadiysh Jawa Timur (Abd. Rahim Nur) tanggal 18
September 1993,



Dengan fungsi-fungsi tersebut, tajdid berusa-
ha menjadikan agame Islam selalu kembali bersih,mur-
ni dan lurus seperti zaman Rasulullsh Muhammad den

para sahabat jika setiap kali terjadi penyimpangan.

B, Ciri-Ciri Tgjdid

Kehadiran sebush organisasi sosial keagamaan
dengan predikat péﬁbaharu (tajdid) pada dasawarsa ke-
dua abad kedua puluh ini dipandang sebagai suatu ke-
majuan besar di kalengsn umat Islasm. Tredisi keaga-
maan yang dipengaruhi budaya kraton dan sinkretis,
menyebabkan KH. Ahmad Dehlan memilih pembaharuan se-
bagaei upaya pemurnian sjsran Islem yang bersumber

pada Al-Qur'an dan Al-Hadits shahih.

Karena itu perserikatan ini disebut gerakan
tejdid, salah satu sasaran utamsnya adalah mengikis
habis tekayyul, bid'ah, khurafat (TBC) yakni praktek
agama yang tidask bersumber dari Al-Qur'an dan As-
Sunngh, tetapi diskui/diklaim oleh sementara umat
Islam sebagai ajarsn Islam yang harus dipatuhi. Pe-
milihan tema pembsharuan di atas pada mulsnys menim-

bulkan konflik di kalsngan umst Islem.

Untuk menopang Jjalannys pembaharuan tersebut

Mubhammadiyah membentuk Majlis Tarjih yakni suatu



badan yang berwenang menentukan hukum Islam. Msjlis
ini dilembagakan setelah Muhammadiysh dipimpin oleh
KH. Mas Msnsur. Di samping melskukan pembsharuan de-
ngan membuka pintu ijtihad selebar-lebarnya, Muhem -
mediyah melaskukan karys nysta yang biasa digebut a-
mal usaha yang dapat meningkatkan kesejahtersan umat

Islam.9

Untuk lebih mudsh membedakan antara tajdid
(pembaharuan) yang relevan menurut Al=Qur'sn dsn Al-
Hadlts dengan langkah-langkah pembsharuan yang tidak
relevan (tshayyul, bid'ah, khurafat), maka beberaps
ciri tajdid harus diketsghui.

Abul A'la Al-Maududi memberikan ciri-ciri taj-
did itu sebagai berikut:

Pertams : Uasahs perbaikan masyarakat di msna pemba-
haruan itu berada dengan mengikis habis pe-
nyakit-penyakit yang meracuninys melalui

terapl yang tepat dan benar.

Kedua : Memikirkan upays perbaikan, atau dengan
mencari letak permasslshsn yang harus di-
pecahkan, lalu tahap berikutnys melakuksn
Penebasan untuk melenyapkan kekustsn jahi-

loyah di masysrakat.

M. Rusli Karim, Muhammediyah Dalam  Kritik
dan Komentar, Rajawali, Jakartsa, 6, him, 15,



Ketiga : Identifikesi diri dan memantapksn amalish
yang mampu dikerjskannya, lalu memilih ge-
gi-segl yang dapast dilakukaen pembsharuan.

Keempat : Upayas menciptskan perombakan pandangan dan
pola berpikir, yakni mengubsh pols pikir
masysrakat dan mengarshkannys sesuai de-

ngan pandangan den pola pikir moral Islam.

Kelimsg

(13

Upaya perbaikan secars praktis, © "'misalnya
dengan mengikis habis tradigi-tradisi Ja-
hiliyah, mensucikan akhlgk, memotivasi Jji-

wa masyarakat agar tunduk padas syari'st.

Keenam Berijtihed dslam persoalan agams, artinya

*

pembaharu itu memahsmi berbagai persoalan

agama.

Ketujuh

e

Aktif dan responsif, artinya dengan sekust
tenaga membangkitkan semangat Islam, men-
dobrak rintangan dan merintis Jalan  bagi

lahirnya kebangkitsn Islamolo

Masih ada ciri-ciri tajdia (pembeharuan) yang
diberiken oleh Bustomi M. Said, MA. antares lain a-
dalah:

10 .
Abul A'la Al=-Maududi Mujaz Tarikh Tajdid
Ad-din wa Ihya'ih, Terj. H. Dedang Rebmsd, Tartsks,
Bandung, 1984, him. 45-46.



1. Usaha untuk menghidupkan, membangkitkan dan
mengembalikan lagi kepada keadsan seperti pada

massa salaf pertams.

2. Pemelihsraan terhadap teks=teks orsinil dari
agama yang betul-=betul murni sesusi dengen kri-

teria yang ditentukan untuk itu.

3. Menempuh metode yang benar untuk memgshami aga-
ma dan mendapatkan keterangan-keterangan pe-
ngertiannys seperti yang diberiksn oleh alirsn

pemikiran Sunni.

4. Membuat ketentuan-ketentuan hukum agema yang
dapat dilaksanakan serta menguassai segi-segi

kehidupsan.

5. Melakuksn ijtihad, yang merupakan pemecghan
Islam terhadap semusg kasus yang muncul dan mem~
perluas siklus ketentuan-ketentuan hukum agams
sehingga meliputi hal-hal yang bermsnfasat yang
sejalan dengan orientasi dan msksud-msksud a-

gama.ll

Dengan mengetahui ciri-ciri tejdid di atas
tentunys ﬂampak Jelas sesuatu yeng berasal dari pe-

mehaman sgame purni, terlepss dari penyimpangsn-pe-

Mpusthomi M. Said, Op Cit, hlm. 83-84.



nyimpangan agama. Sebab faktor luar (non agema) dasm-

paknys sangat besar dalam gerakan tajdid ini. Dari

beberapa ciri itu dapat diformulssiken antara lsin :

1.

2.

Memiliki metode ysng dinamis dalesm memghami dan
menerapkan hukum~hukum Islem dalam realitas

Yang selalu berkembang.

Menjaga kelestarian dan keseimbangan khazansh
keilmuan Islam, dari masa ke mssa yang lain,
sehingga tidak mengalami keterputusen wawssan
keilmusn dan'keagamaan dalam Muhsmmadiysh (ma-

syarakat Islam).

C. Persoalan/Hal-hal Yang Bisa Dits;jdid

Adapun ussha-usaha Mihamadiyeh yeng pokok dsn

penting menurut KH. Hisyam (tokoh Muhammadiyah) ade-

leh tajdid atsu pembaharuan di segala laspangan di

antaranys dalam masalah sebagai berikut:12

1.

Pemikiran atau ide yang telsh dipengaruhi oleh
milliu (suasana keadaan 'sekeliling), di mana
kita tertarik ke kanan dan ke kiri, haruslah
kite perbahafui dan kits tsjdidkan, hsrus kita
kembalikan kepada Islam yang sebanar - benarnya

dan taqwa kepada Allash Swt.

12Yusuf sbdullah Puer, Op Cit, hlm. 157.



2. Sesungguhnya harus kite pshami, bgshwa umat Is-

3.

lem Indonesia masih tetap di dalam  kebaikan.
Adapun kelemshan malghan terletak pada paera
pemimpin. Karena itu para pemimpin yang seka~
rang ini perlu kita perbaharui. Mereka yang
sudah tidek ada kesempatan, kemampuan dan ke-
leluasaan untuk bekerja, baiklah kits ganti
dengan yang masih adé kemampuan bekerjs. Yang
tus meskipun kemguan magih menyala-nyala, te-
tapi karena kekuatan sudsh tidak ada, beik pu-
le kits perbasharui. Angkaten muda terutama u=~
lamg-ulama kite yang masih muds ysng masih ber-
tenaga segar, berpikir segar, dan Dberkemsuan
gegar haruslsh kita tarik untuk memegang +tam-
puk pimpinan, dan pengalaman-pengalamannya ha-
ruslsh memberikan tuntunan-tuntunan dan  bim-

bingsnnyas.

Anggota-anggota Muhammadiyah harus puls di-
tajdidkan, kita perbgharui. Hal itu perlu kita
kerjakan, terutama kerena ternyata kini banyak
terdapat anggota yang seolah-olsh telah berasi-
kap mssa bodoh terhadap ussha-usaha Muhammadi-
yah; Tidak saja itu, bshkan ada yang mengucsp-
kan selsmat tinggal kepada Muhammadiyah secars

diam-dism. Padahal kita harus menysdari betapa



pentingnya Muhsmmadiyah dalam masyarakat Indo-
negia sekarang ini. Untuk itu anggota - anggots
Muhammadiyeh harus tahu, harus percsya dan ha-
rus berpegang teguh peda:

a. Maksud dan tujuan Muhammadiyah

b. Orgenisasi Muhammadiyah

¢c. Pimpinan Muhammadiyah.13

4. Keuangan yang menjadi salah satu kekustsn peng-
gerak organisasi harus pula kita tajdidkan,
harus kitas perbaharui, kini sudah masanya Mu-
hammadiysh mempunyai sumber keuangan yang kuat
dan tertentu. Meskipun sumber-sumber itu di
lusr organisasi, tetapi harus bensr-benar me-

ngalir 100 % untui Muhsmmadiyah.

Selanjutnya KH. Hisyam mengataksn: "Kami kg-
takan bahwa kini perlu diadakan pembaharuan atau taj-
did di segala lapangan". Muhammadiysh meskipun telah
mengalami berbagai-bagai percobaan dan hslangan, na-
mun masih tetap hidup dan selalu maju ke muka. Mu~-
‘hammadiysh mskin lama bukan makin kecil tetapi bah -

kan mskin besar dan luase.

Dalam pada itu patut kita sesalkan, bahws ber-

131bid, hlm. 158.



barengan dengan membesar dan meluasnys Muhammadiyah
ini di sana-sini terdspat gejala~-gejala yang melang-
gar rel agama Islam dan orgenisasi. Mudsh - mudshsn
dengén tajdid ini, Pimpinen Pusat, Pimpinan Wilaysh,
Pimpinan Daersh, Cabang~cabang dan Ranting-ranting ,
berkemampuan mengembalikan segala gerak langkahnys
kepada khittah Muhammadiyah sebagai gerakan agans
Islam yang berpedoman kepada Al-Qur'an dan Sunnsh Re-

sulullah saw.

Selain KH., Hisyam, tokoh Muhammadiyah yang
lain M. Djindar Temimi, membawakan Prasarannya ten-
tang tsjdid Muhammadiysh di bideng ideologi dan
khittah. Belisu menyatakan sebagai berikut: "Tajdid
artinya pembaharuan, dipandang dasri sasarannya, taj-
did itu mempunyai dus segi:

Pertama, tajdid berarti kembali kepada keaslisn dan
kemurnisn, Itu bils sasarannys adalah sosial prinsip
perjuasngen.yang sifatnyas tetap dan tidsk berubgsh=-u -
bah.

Kedua, tajdid berarti modernisasi, bila tajdid itu
Sasarannyas mengensl masslah seperti metode, sistem,
teknik, strategi, taktik perjuangan dsn lain-lgin
Yang sifatnya berubgh-ubsh disesusiksn dengan situa-
si, kondisi ruang dan wsktu. Tajdid dalam kedus: se-

ginya itu sesungguhnya merupakan watak deri ajaran



Islem itu sendiri. Dan dengan gendirinya, watak taj-
did tersebut menjadi watsk dan jiwa gerakan Muhammg-

diyah.14

Lahirnya Muhammadiyah, hidup dan perkembangan
perjusngannya dengan hasil-hasil positif selama ini,
pada dasarnyas adalah karens watsk dan Jiwa tajdiad
ini. Msju-mundurnys gerasksan Muhammadiyah, berhasil
atau kurang berhasilnys Muhammgdiysh antara lain

bergantung kepada watsk dan Jiwa tajdid itu.

Sekarsng ini secars umum dirasssksn pudarnya
Jiwa tajdid tersebut dslam gerakan Muhammadiyah., A-
kibatnya ialsh berupa kaburnya motif yang menjadi
lsndasan perjuangan, kurang adanya kepsstisn menge-
nei arsh dan tujuan perjuangen dan kurang nampask ada-
nya kemantaspen dalam perjuasngan (memperjusngkan) ma-
teri-materi ajaran, di samping itu juga dirasakan
kurang adanya garis yang pasti delam pembinaan orgs-
nisagi. Tajdid yeng perlu dilaskukan adalsh dalesm bi-
dang ideologi, bidang khitteh, gerak dan amsl usshs
serta bidang organisasi, bshkan lebih luas lagi tsj-
did dalam bidang pendidikan, ekonomi, gosiasl, poli-

tik kesehatan dan lain-lsin,

141bi4, him. 159.



D. Mujaddid dsan Persyaratannys

Mujaddin itu adalsh seorang atau beberapa o-
rang yang mempu memperbsharui atau membangkitkan se-
mangat agama, kehidupasn bersgama, baik itu di delam
aqidah, syari'sh dan masalah yang bersangkut-paut
dengan ajaran-ajaran Islsm, membust umat Islam merg-
sa terangsang dan bergairash menjalsnkan ajarannys,

suasana Islam menjadi hidup dan semarak.

Tentang mujeddin ini, Ibnu Katsir seorang to-
koh mufasir berpendapat: "Setiap kelompok mesyarakat
atau kaum yang meﬁéanggap bahwa imam (pemimpin) me-
rekalah yang dimsksud oleh hadits tentang pembaharu
(mujadid) itu ysng muncul di setiap abad.l5

Mengingat mujadid itu adalsh orang yang men-
ciptakan semangat keagamsan murni dan baru seperti
semula, dengan demikian tentunya memiliki pengertian
tidak sembarang tokoh agama bisa disebut mujadid.
Kriteria mujadid yang harus dilalui memang cukup be-
rat karena ia merupakan tokoh agams yang pikirannys
adalah demi untuk kepentingan umat Islam dan dapat

dipertanggung jawabkan, tidak sekedsar mampu memper-

lsAl-Munawy, Faidlul Qodir, Juz I, hlm. . 182
daelam Bustomi M, Sasid, Reaktualisssi Ajaran Islam, Mi-
narat, Jakarta, 1987, him, 85,



beharuil atau membangkitkan semangat keagamean sudsah
barang tentu pikiran atau ide-ide itu jelas relevane
sinya dengan ketentuan agama (syari'at Islam) sehing-

ga bisa dikembangkan.

Memsng pada dasarnya mujadid adalah mujtshid
dalam arti luas meskipun tidak setaraf mujtahid mus-
taqil (mutlak) atau mujtahid msdzhsb. Oleh karensg
itu seorang mujadid hasrus mempunysi citra ketokohan
yang memenuhi beberaps persyaratan, sekursng-kurang-

nys mempunyai syarat :

1. Penguasaan yang luas dan mendalam terhadsp il-
mu keisleman (ilmu Al-Qur'an, Ilmu Hadits, il-
mu fiqih, ilmu hukum, tarikh tesyri', hikmatut
tasyri' dan lain-lain) di samping mengetahui

metodologinya.

2. Semangat yang tinggi dan luhur untuk membels,
mempertehankan dan mengembsngkan sgama dan u-
mat Islam, serta taat dan mengamalkannya seca-

ra benar.

3. Mempunysi integritas moral dan sikap mental yang

baik, dan memperoleh kepercaysan yang basik da-

lam masyarakat Islam.16

16KH. Abdur Rahim Nur, Hasil Wawancara Dengan
Pimpinan Wilaysh Muhammadiysh Jatim, tanggal 18 Sep-
tember 1993.




Dari beberapa persyaratan di atas, jelas bsh-

wa mejadid itu betul-betul orang yang sengaja ditsm-

pilkan (dibangkitksn) oleh Allah Swt. guna memenuhi

kebutuhan umat.

Imam Suyuti membuat ketentuan syarat mujadid

dalam bentuk -beit-bait syair seperti berikut:

1.

2.

5.

Syarat adanya sebagai mujadid harus melewati
di ujung abad (100th), sedang kehidupannya ma-
sih bergelimang dalam kelompok (mssyarakat).

Terhadap posisi keduduksnnyas itu ditunjuk de-
ngan ilmu pengetshuan dalam idenys, is mendu-

kung sunnah,

Ta msmpu menghimpun segals bidang keahlian 11-
munya dan berpengaruh di kalangan orang sema-

sanya.

Mengenai hadits, ia sebagei perawi, di samping

itu termasuk keluarga Rssul yang potensisl.

Ia populer sebagai realitas individu, is dan

masanya berpedoman hadits.l7

Ketentuan syarat tentang mujadid yang dipa-

parkan oleh As-Suyﬁthi seorang salaf tersebut, lebih

datil
Jugz I’

17ps-Suyuthi, delem Al-Muttadlo, Ittihaf gSa-
Muttagin, Sygrah Ihya', Darul Fikri, Bairut,
ft., him. 26.



menderall lagi, untuk membedakan mana yang bisa di-
sebut sebagaei mujadid secara benar ° (representstif)
dan yang bukan. Menurut rincian nampsknya yang dibe-
rikan itu bisa ditembsh, yaitu: Pemikiran dan kemam-
puan ilmieh yang tinggi, posisi yang ditunjuk oléh
ilmu pengetshuan dan mampu menghimpun segala bideng

keahlisn.

Hal ini merupaksn sifét-sifat utama yang ha-
rus dimiliki oleh mujadid (pembaharu). Karena ia meng-
hadapi segala bentuk problems yang dsteng pada se-
tiap saat, tentunya harus mampu juge memberiken ja-
waban dan jalan keluarnya. Dengan semestinys kemam-
puan itu dapat terealisir dengan bekal dan kredibi-
litas mujedid itu sendiri untuk tidek kehilsngan a-

rah serta sikap terhadap umatnya.



